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Abstrak
Perkembangan teknologi dan informasi di era modern telah mengubah cara masyarakat dalam menerima dan mencari infor-
masi, termasuk dalam konteks pariwisata. Media sosial kini berperan tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai platform penting untuk pemasaran dan promosi destinasi wisata. Salah satu platform berbasis visual yang populer
adalah Instagram, yang menawarkan fitur foto, video, stories, reels, dan hashtags, sehingga memungkinkan pengelola desa
wisata untuk mempromosikan produk atau jasa secara lebih interaktif. Desa Wisata Lebakmuncang, Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, dikenal sebagai desa wisata edukasi berbasis agro dan budaya yang menawarkan pengalaman ting-
gal di homestay, belajar bertani, mengenal kesenian lokal, serta membuat kuliner tradisional. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengelola desa wisata dan pelaku UMKM dalam memanfaat-
kan media sosial melalui pelatihan storytelling marketing. Metode yang digunakan meliputi survei kebutuhan, perancangan
materi, pelaksanaan pelatihan praktik pembuatan konten storytelling, hingga pengisian kuesioner umpan balik peserta.
Antusiasme yang tinggi pada peserta terlihat khususnya ketika sesi praktik terkait artikulasi, intonasi, dan penekanan
suara untuk konten storytelling. Umpan balik juga menunjukkan bahwa 65% peserta menilai materi sangat sesuai dengan
kebutuhan, dan 60% menilai materi mudah dipahami, sementara sebagian besar menginginkan pelatihan lanjutan terkait
hospitality, public speaking, dan manajemen keuangan. Pelatihan ini menjadi langkah awal dalam memperkuat strategi
pemasaran digital Desa Wisata Lebakmuncang, meningkatkan keterikatan emosional dengan audiens, serta memperkuat
daya saing produk dan layanan desa wisata melalui media sosial.
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Pendahuluan
Di era modern saat ini, perkembangan teknologi dan informasi telah
membawa perubahan dalam proses penerimaan dan pencarian infor-
masi. Saat ini, media sosial tidak hanya digunakan sebagai media
komunikasi dan interaksi secara daring, namun juga berperan seba-
gai wadah berbagi konten digital. Yang mana hal tersebut menjadikan
posisi media sosial sebagai platform penting dalam aktivitas pema-
saran dan promosi khususnya pada industry pariwisata. Salah satu
platform media sosial berbasis visual yang memiliki pengaruh besar
dalam mempromosikan destinasi wisata adalah Instagram. Dengan
fitur utama berupa foto dan video, didukung oleh fitur lainnya seperti
stories, reels, hingga hashtag, membuat Instagram menjadi pilihan
yang popular bagi para pengelola desa wisata untuk mempromo-
sikan produk atau jasa yang dimilikinya secara lebih interaktif dan
menarik, tak terkecuali pada Desa Wisata Lebakmuncang. Desa Leba-
kmuncang, yang terletak di Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung,
dikenal sebagai salah satu desa wisata edukasi berbasis agro dan

budaya. Desa ini terkenal dengan konsep pariwisata berbasis masyara-
kat yang menawarkan pengalaman langsung tinggal di homestay pede-
saan, belajar bertani, mengenal kesenian daerah, hingga membuat
makanan tradisional. Potensi ini menjadikan Lebakmuncang sebagai
wilayah yang menjanjikan untuk pengembangan agrowisata berbasis
komunitas dan pertanian berkelanjutan.

Meskipun potensi yang dimiliki besar, namun efektivitas penggu-
naan Instagram sebagai media promosi destinasi wisata kerap kali
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti strategi penggunaan konten,
kualitas audio visual, keterlibatan (engagement) dengan pengguna,
hingga kemampuan pengelola tempat wisata dalam menggunakan
fitur-fitur yang tersedia pada Instagram. Melihat situasi tersebut maka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengem-
bangan pemasaran digital dengan pemanfaatan media sosial,konten
kreatif, dan platform daring. Tujuan utamanya yakni memberikan
manfaat nyata bagi pengelola desa wisata dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yang terlibat, khususnya dalam hal peningkatan
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kesadaran, interaksi, dan kunjungan wisatawan, sehingga strategi pro-
mosi dapat lebih efektif dan berdampak positif bagi perkembangan
pariwisata lokal.

Tinjauan Pustaka
Pemasaran

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan mela-
lui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk bernilai dengan
orang lain [1]. Selanjutnya, Pemasaran juga merujuk pada suatu proses
dan manajerial yang membuat individu atau kelompok mendapatkan
apa yang mereka butuhkan, dengan cara menciptakan, menawarkan,
dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain (penyam-
paian produk atau jasa dari produsen hingga sampai ke konsumen) [2].
Pada pemasaran 3.0, konsep pemasaran berfokus pada nilai kemanu-
sian, yang mana pada tahap ini konsumen dipandang sebagai manusia
seutuhnya yang memiliki pikiran, perasaan, dan nilai spiritual, sehingga
dalam hal ini perusahaan dituntut tidak hanya menjual produk namun
juga harus dapat membawa misi, visi, dan nilai sosial [3]. Lompat pada
marketing 5.0, pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan bua-
tan ditekankan guna menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih
personal dan efisien, tanpa menghilangkan nilai kemanusiaan [4].

Story Telling Marketing

Pemasaran berbasis cerita (storytelling marketing) adalah pendeka-
tan strategis yang memanfaatkan kekuatan narasi untuk melibatkan
pelanggan, membangun identitas merek, dan memengaruhi perilaku
konsumen. Teknik ini semakin diakui karena kemampuannya dalam
menciptakan koneksi emosional dan pengalaman berkesan yang bere-
sonansi dengan audiens. Dalam pemasaran, bercerita seringkali bertu-
juan untuk membangkitkan emosi, yang dapat secara signifikan mampu
meningkatkan keterlibatan pelanggan dan loyalitas terhadap sebuah
merek. Unsur-unsur emosional yang tertuang pada narasi storytelling
membantu sebuah merek terhubung dengan audiens pada tingkat yang
lebih dalam, yang pada akhirnya membuat merek menjadi lebih mudah
dipahami dan diingat [5], [6], [7]. Selain itu, melalui penceritaan yang
efektif maka citra merek yang unik dapat terbentuk sehingga mampu
membantu sebuah merek menjadi berbeda dengan para pesaingnya.
Indentitas merek yang kuat dan berbeda tersebut dapat dicapai melalui
penggunaan narasi yang menyoroti nilai-nilai, sejarah, dan misi merek
[8], [9], [10].

Metodologi Penelitian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini menggunakan
pendekatan partisipatif dan berbasis praktik yang melibatkan ang-
gota pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) dan pemilik UMKM. Adapun
kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain:

1. Survei kebutuhan masyarakat
Pada tahapan ini, tim abdimas mengunjungi kantor Desa Lebakmu-
ncang untuk bertemu dengan Kepala Desa dan juga Pokdarwis
setempat. Dari pertemuan ini ditemukan bahwa Desa Lebakmu-
ncang merupakan desa wisata yang sudah cukup lama beroperasi
dengan berbagai paket wisata. Adapun hasil pertanian atau per-
kebunan yang banyak dijumpai di desa ini antara lain stroberi,
kopi, seledri, selada bokor, dan jagung. Meskipun demikian, untuk
kegiatan pemasarannya masih cukup terbatas.

2. Perancangan kegiatan
Dari hasil survei kebutuhan, maka dirancang kegiatan yang ber-
fokus pada pelatihan pembuatan konten di media social. Adapun

topik yang dipilih yakni pembuatan konten storytelling marketing.
Adapun banner kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Banner Kegiatan di Desa Lebakmuncang

3. Pelaksanaan Kegiatan
Banner Kegiatan di Desa Lebakmuncang peserta sebanyak 20
orang bertempat di pendopo Desa Wisata Lebakmuncang. Detail
kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Table 1. Materi Kegiatan

No. Materi Teknik
Penyampaian

Durasi

1 Pemaparan
materi

Presentasi 60 menit

2 Praktik pembuatan
storytelling

Praktik dan
simulasi

90 menit

3 Tanya jawab Tanya jawab 30 menit

4. Pengisian survei uman balik
Setelah dilakukan pelatihan, peserta diberikan survei umpan balik.
Survei ini nantinya digunakan sebagai sumber perbaikan yang
perlu dilakukan oleh tim abdimas dan juga bahan pertimbangan
penyelenggaan kegiatan abdimas selanjutnya.

5. Pelaporan dan publikasi
Tahapan ini dilakukan setelah memastikan semua tahapan lainnya
telah dilaksanakan secara menyeluruh, agar data dan informasi
yang diperoleh didapatkan secara utuh dan tepat.

Hasil dan Pembahasan
Melihat potensi yang dimiliki oleh Desa Lebakmuncang sebagai Desa
Wisat edukasi agro dan budaya yang berada di Kawasan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat serta media social yang dimiliki
maka kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan mengusung
tema“Pelatihan Storytelling Untuk Promosi Produk di Media Sosial”.
Instagram Desa Wisata Lebakmuncang memiliki pengikuti 1.961 akun
hingga tanggal 15 Desember 2025.

Gambar 2. Instagram Desa Wisata Lebakmuncang

Dari Instagram Desa Wisata Lebakmuncang tersebut terlihat bahwa
pengelola sudah cukup aktif dalam mengunggah konten dalam mem-
promosikan desa wisata tersebut. Hanya saja jika ditelaah lebih lanjut,
konten yang dibuat masih berupa postingan foto (Gambar 2). Hal
ini menjadi sinyal perlunya pembuatan konten media sosial dalam
bentuk lain yang sekiranya mampu memberikan pengalaman lebih
dalam menciptakan keterikatan emosi dengan para pengikutnya bah-
kan hingga mampu menarik minat calon wisatawan. Salah satu cara
agar keterhubungan emosi antara pencerita dengan dengan audi-
ens dapat tercapai maka dapat menggunakan teknik storytelling yang
diterapkan pada konten media sosial. Inti dari storytelling yakni berce-
rita, yang mana selama prosesnya harus terbentuk ikatan emosional
antara pencerita dengan audiens (dalam hal ini bisa pembaca mau-
pun pendengar). Dengan adanya keterhubungan atau koneksi tersebut,
maka akan menggerakan emosi audiens, yang pada akhirnya akan
menggerakkan keputusan yang diambil.

Gambar 3. Konten pada Instagram Desa Wisata Lebakmuncang

Selama pelatihan, para peserta tidak hanya diberikan materi ter-
kait konsep dasar storytelling namun juga diajak untuk mempraktikkan
langsung bagaimana storytelling yang baik. Hal ini menjadi penting
mengingat storytelling tidak hanya sebatas menceritakan suatu hal,
namun bagaimana cerita tersebut disuarakan sehingga dapat sampai
ke hati audiens.

Gambar 4. Pemberian Materi Pelatihan dan Praktik

Selama praktik, para peserta dilatih terkait artikulasi, intonasi, dan
penekanan setiap kata dengan cara membaca dan mengucapkan kali-
mat yang telah disediakan oleh pemateri. Tidak hanya itu, para peserta
juga dilatih terkait ekspresi muka dan smiling voice dengan tujuan agar
para peserta bisa lebih mendalami cerita yang nantinya akan disam-
paikan kepada audiens. Kemudian, para peserta juga diajarkan terkait
pembuatan kalimat atau cerita dengan memanfaatkan artificial intelli-
gence (AI) yang nantinya dapat digunakan dalam pembuatan konten
storytelling di Instagram.

Gambar 5. Contoh Materi yang Disampaikan saat Pelatihan
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Diakhir sesi pelatihan, tim abdimas memberikan kuesioner survei
kepuasan kepada para peserta kegiatan (Gambar 7). Dari 20 orang
peserta yang mengikuti kegiatan, 65% (13 orang) menyatakan bahwa
materi yang disampaikan sudah sangat sesuai dengan kebutuhan
mereka saat ini, yang mana 60% (12 orang) menyatakan bahwa materi
yang disajikan dirasa mudah dimengerti. Selain itu, 65% peserta juga
merasakan bahwa tim abdimas telah memberikan pelayanan yang baik
selama kegiatan berlangsung dan mereka pun berharap diadakannya
kegiatan lanjutan dimasa depan. Namun demikian, dari segi waktu
pelaksanaan banyak peserta menginginkan waktu pelaksanaan pelati-
han yang lebih lama. Selain itu, pada pertanyaan terbuka, para peserta
menginginkan adanya pelatihan terkait hospitality, public speaking, dan
keuangan sebagai lanjutan dari kegiatan ini. Melihat besarnya antu-
sias dari para peserta tersebut, maka tidak menutup kemungkinan
diadakannya pelatihan lanjutan di kemudian hari,

Gambar 6. Umpan Balik Hasil Pengabdian Masyarakat

Kesimpulan
Pelatihan “Storytelling untuk Promosi Produk di Media Sosial” yang
dilaksanakan di Desa Wisata Lebakmuncang pada hari Rabu, 3
Desember 2025 menjadi langkah awal bagi pengelola desa wisata dan
juga pelaku UMKM agar lebih terkoneksi dengan audiensnya. Melalui
storytelling ini jugalah produk atau jasa yang ditawarkan pada Desa
Wisata Lebakmuncang menjadi lebih jelas perbedaannya dengan para
pesaing. Selama pelatihan, para peserta diajarkan terkait artikulasi,
intonasi, penekanan suara, hingga penulisan cerita untuk storytel-
ling marketing di Instagram. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan
storytelling untuk promosi produk di media sosial memberikan dam-
pak nyata bagi masyarakat Desa Wisata Lebakmuncang, khususnya
dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan perubahan
perilaku promosi digital. Melalui pelatihan berbasis praktik, penge-
lola desa wisata dan pelaku UMKM memperoleh keterampilan baru
dalam menyusun narasi promosi, mengelola artikulasi dan intonasi,
serta menyampaikan cerita yang mampu membangun keterikatan emo-
sional dengan audiens. Dampak ini mendorong pergeseran strategi

promosi dari sekadar penyampaian informasi menjadi promosi berbasis
pengalaman dan nilai lokal desa. Peningkatan kualitas konten media
sosial tersebut membuka peluang meningkatnya keterlibatan peng-
guna, memperluas jangkauan promosi, serta menumbuhkan minat
kunjungan wisatawan. Secara berkelanjutan, pelatihan ini menjadi
fondasi awal penguatan daya saing desa wisata dan UMKM lokal, seka-
ligus menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya
pemasaran digital sebagai bagian dari pengembangan pariwisata ber-
basis komunitas. Adapun kegiatan ini mendapatkan umpan balik yang
positif dari para peserta, sehingga tidak menutup kemungkinan akan
dilaksanakannya kegiatan lanjutan dikemudian hari.
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